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Diskusi 2 menurut mahasiswa :

1. Apa manfaat IPTEK bagi masyarakat Indonesia, jika tidak tersebar luas? Apakah 
masyarakat dapat menikmati dengan baik?
Jawaban ;
a) IPTEK memberikan banyak manfaat seperti kemudahan akses informasi, peningkatan 

efisiensi dalam berbagai bidang, dan peningkatan kualitas hidup.
b) Jika IPTEK tidak tersebar luas, manfaatnya tidak dapat dinikmati secara merata oleh 

seluruh masyarakat. Hal ini bertentangan dengan nilai keadilan sosial dalam Pancasila 
(sila ke-5), yang mengamanatkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berkembang.

2. Apakah pengaruh penting IPTEK bagi kemajuan Perekonomian Indonesia (dikaitkan dengan 
sila ke-5)

a) IPTEK dapat meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja baru, dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi.

b) Namun, jika tidak dikelola dengan baik, IPTEK juga dapat memperlebar kesenjangan 
ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi berbasis IPTEK harus berlandaskan 
pada prinsip keadilan sosial. Artinya, hasil pembangunan harus dinikmati oleh seluruh 
lapisan masyarakat, bukan hanya segelintir orang saja. Pemerintah perlu memastikan 
bahwa semua warga negara memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan 
kesempatan untuk mengembangkan diri.

 

3.Apakah dengan IPTEK Negara Indonesia yang dijuluki negara kepulauan sudah dapat 
dipersatukan dengan kemajuan teknologi?

a) IPTEK, terutama teknologi komunikasi dan transportasi, dapat memperkuat persatuan 
dan kesatuan Indonesia sebagai negara kepulauan.

b) Dengan adanya IPTEK, interaksi antar pulau menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga 
mempererat hubungan sosial, ekonomi, dan budaya. Selain itu, IPTEK juga dapat 
digunakan untuk mempromosikan keberagaman budaya Indonesia ke dunia 
internasional, yang selaras dengan semangat persatuan Indonesia (sila ke-3).


